


ABSTRAK

Penelitian tentang Elongasi Tunas Tanaman Andalas (Morus macroura Mig.) Pada
Beberapa Konsentrasi Asam Giberelat (7 A3) Secara In Virro telah dilakukan dari
bulan Februari sampai dengan bulan Mei £010 di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan
dan Kultur Jaringan, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Timu Pengetahuan
Alam Universitas Andalas, Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh konsentrasi (GAj) terbaik dalam elongasi pada tanaman Andalas.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 5 perlakuan dan S ulangan
pada medium Murashige-Skoog (MS). Perlakuan terdiri dari tanpa GA3, 0.5; 1.0; 1.5
dan 2.0 ppm GAj;. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 1.0 ppm
merupakan konsentrasi yang baik dalam memacu elongasi tunas dengan persentase
hidup eksplan 100%, rata-ratarata-rata pertambahan tinggi tanaman 2,14 cm dan rata-
rata pertambahan jumlah daun 1,60.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Andalas (Morus macroura Mig.) merc yakan tumbuhan endemik Sumatera Baral
yang dijadikan sebagai maskot flora Sumatera Barat scsuai dengan keputusan
menteri dalam negeri No.48/1989 (Pemda Tk | Sumbar, 1991). Selain dijadikan
sebagai maskot {lora Sumatera Barat tanaman Andalas ini juga merupakan salah satu
jenis pohon hutan yang berpotensi untuk dikembangkan. Pohon Andalas yang
berumur tua kayunya hampir mirip atau sulit dibedakan dengan kayvu jati
(Amperawati dan Sapulate, 2001). Mandang (1994), menvatakan bahwa kayu
Andalas ini memiliki berat jenis yang agak tinggi, kayunya keras, padat dan seratnya
kasar. Kayu juga mudah diolah dan sedikit mengkerut serta tahan terhadap pengaruh
cuaca dan serangga.

Akhir-akhir ini terjadi pengurangan populasi tumbuhan Andalas. Punahnya
tumbuhan ini dikarenakan adanya gangguan dan larva serangga vang menetap pada
daun dan memakan daun tersebut sebelum gugur dan juga gangguan dari hewan lain
seperti musang yang memakan bunga pohon Andalas (Dahlan, Mansyurdin dan
Salsabila, 1993). Dahlan (1994) menyatakan bahwa perkembangbiakan vegetatil
dengan stek kurang intensif karena jumlahnya sedikit dan juga sifat biologis
tumbuhan Andalas yang memiliki dua jenis pohon yang jantan dan betina dan setiap
pohon menghasilkan satu jenis bunga.

Perbanyakan Andalas juga dapat dilakukan secara in vitro. Aplikasi teknik in
vitro telah banyak dimanfaatkan selain untuk perbanyakan juga konservasi dan
perbaikan tanaman. Selain itu teknologi ini juga lebih menjamin keseragaman, bebas

penyakit serta tidak tergantung pada musim (Mariska dan Sukmadjaja, 2003).

Darmansyah (1994), melakukan kultur in vitro tanaman Andalas pada medium




Murashige-Skoog (MS) dengan penambahan [AA dan Kinetin pada beberapa
konsentrasi. Suwirm n (2007) melakukan propagasi tunas Andalas pada medium MS
dengan penambahan 3 mg/l BAP dan 10 mg/l biotin meperlihatkan respon
munculnya tunas 5-10 tunas per eksplan.

Salah satu tahapan yang penting dalam perbanyakan secara in vitro adalah
multiplikasi. Eksplan yang telah dimultiplikasi butuh penanganan lebih lanjut untuk
bisa disiapkan ke lapangan. salah satunya adalah dengan elongasi (perpanjangan)
tunas. Menurut George dan Sherrington (1984) salah satu tujuan dari clongasi tunas
adalah agar tunas menjadi kokoh schingga ketika memasuki tahapan aklimatisasi
planlet mampu berfotosintesis. Fksplan yang tersedia sekarang kondisinya tidak
memungkinkan untuk disiapkan ke lapangan karena tunas-tunas yang terbentuk
pendek-pendek, oleh karena itu perlu dilakukan elongasi tunas pada eksplan ini.

Dalam proses elongasi zat pengatur tumbuh mempunyai peranan penting. Asam
giberelat merupakan salah satu dari golongan zat pengatur tumbuh yang digunakan
untuk  membantu. proses morfogenesis, membantu pertumbuhan meristem.
meningkatkan internodus batang, mempercepat proses pembelahan sel sehingga
dapat mematahkan dormansi tanaman yang mengakibatkan tanaman dapat tumbuh
normal (tidak kerdil), memacu proses perkecambahan biji dan meningkatkan
pembungaan ( Bidx?.-eil. 1979). Sedangkan menurut Noggle dan Frizt (1979), asam
giberelat berpengaruh pada pembelahan sel dan penambahan ukuran sel. Secara
umum fungsi asam giberelat pada tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan
batang, daun, perkembangan buah. pembungaan, pembelahan sel, dormansi.
penuaan, germinasi dan lain-lain.

Beberapa penelitian tentang penggunaan asam giberelat pada kultur jaringan

telah dilakukan. Muruganantham, Ganapathi. Amutha, Vengadesan dan Selvaraj

(2005) melakukan regenerasi tunas dari tanaman Vigna mungo (L) Hepper dengan




penambahan 0.6 rig/l. ‘GAs. Qin, Dong, Liu, Deng. Tang (2005) juga telah
melakukan penelitian pada tanaman Pepper dengan penambahan GA; sebanyak 1
mg/l. pada- medium MS merupakan konsentrasi vang terbaik: Pada penelitian
Geekinyanage, Takase, Wanatabe, Fukai, Kiyosuke (2006) menunjukkan bahwa
penambahan 0,5 mg/l. GA; pada medium MS mampu meregenerasi tunas pada
tanaman bayam (Spinacia oleracea 1.).

Berdasarkan uraian diatas dan belum adanya informasi tentang konsentrasi zat
pengatur tumbuh GA; yang efektif untuk elongasi tunas pada tanaman kayu manis,
maka perlu dilakukan penelitian dengan judul elongasi tunas tanaman Andalas (Moras

macroura Miq.) pada beberapa konsentrasi asam giberelat (GA;) seeara in vifro.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu konsentrasi
zat pengatur tumbuh GA; berapakah yang efektif dalam proses elongasi tunas pada

tanaman Andalas?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi zat pengatur tumbuh GA;

vang efektif’ dalam proses elongasi tunas pada tanaman Andalas.

1.4 Hipotesis

Elongasi tunas pada tanaman Andalas yang baik adalah pada medium MS dengan

penambahan zat pengatur tumbuh GA; pada konsentrasi 1 mg/L.



V. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan terhadap “elongasi tunas tanaman Andalas (Morus
macroura Miq. pada beberapa konsentrasi asam giberelat (GA;) secara in Vitro™ dapat
diambil kesimpulan bahwa pemberian GAj; dengan konsentrasi 1 ppm merupakan
konsentrasi yang baik untuk pertumbuhan tanaman Andalas terlihat dengan persentase

hidup eksplan 100%, pertambahan tinggi tanaman 2,14 ¢m dan pertambahan jumlah

daun 1,60,
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